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Abstract

This study aims to determine the application of inquiry learning
strategies in improving the learning outcomes of grade IV
students in Social Sciences (IPS) at MI Junjungan Sayyid
Hamim, Semendawai Barat District, 2024/2025 Academic Year.
Inquiry learning strategies are an approach that emphasizes the
active involvement of students in the learning process through
asking questions, investigating, and discovering learning
concepts themselves. The research method used is classroom
action research (CAR) which is carried out in two cycles. Each
cycle consists of planning, implementation, observation, and
reflection. Data were collected through observation, learning
outcome tests, and documentation. The results of the study
showed that the application of inquiry learning strategies can
increase the activeness and understanding of students in IPS
material, and have a positive impact on improving learning
outcomes. Thus, inquiry learning strategies can be used as an
effective alternative in the IPS learning process in elementary
madrasas.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
strategi pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di MI Junjungan Sayyid Hamim
Kecamatan Semendawai Barat Tahun Ajaran 2024/2025.
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang
tekanan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan menyelidiki, menyelidiki,
dan menemukan sendiri konsep-konsep pembelajaran.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksii Data dikumpulkan melalui
observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman peserta didik terhadap materi IPS, serta
berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.
Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri dapat
dijadikan alternatif yang efektif dalam proses pembelajaran
IPS di madrasah ibtidaiyah.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
penting yang diajarkan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), karena
berpartisipasi dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap
lingkungan sosial, sejarah, dan kewarganegaraan. Namun dalam praktiknya,
pembelajaran IPS sering dianggap membosankan oleh peserta didik karena
penyampaian materi yang bersifat konvensional dan kurang melibatkan
mereka secara aktif dalam proses pembelajaran.(Rahayuningsih, 2018)

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk
kemampuan intelektual, sikap, dan keterampilan peserta didik. Di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah (MI), mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
memiliki peran penting dalam menumbuhkan pemahaman peserta didik
tentang lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan sejarah yang ada di
sekitarnya. Namun pada kenyataannya, pembelajaran IPS masih cenderung
disampaikan secara konvensional, yaitu dengan metode ceramah dan
pemberian tugas, yang menyebabkan kurangnya minat belajar serta rendahnya
hasil belajar peserta didik.(Penerapan & Fifo, 2023)

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah strategi pembelajaran inkuiri. Strategi ini tekanan
pada keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep melalui proses
bertanya, menyelidiki, mengumpulkan informasi, serta menarik kesimpulan
sendiri. Melalui strategi inkuiri, peserta didik tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga menjadi penemu pengetahuan. Dengan demikian, proses
belajar menjadi lebih bermakna dan mendorong kemampuan berpikir kritis
serta kreatif.(Laela Anjani, Riska Despriyanti, 2024)

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS menjadi
salah satu indikator bahwa perlunya adanya inovasi dalam strategi
pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah strategi
pembelajaran inkuiri, yaitu strategi yang melibatkan peserta didik untuk aktif
bertanya, mencari informasi, dan menyimpulkan hasil penemuan mereka
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sendiri. Strategi ini diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar peserta didik karena mereka terlibat secara langsung dalam proses
menemukan pengetahuan.(Widyastuti, 2018)

Pendidikan merupakan sesuatu yang dinamis selalu ada perubahan-
perubahan yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat. Salah satunya adalah perubahan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) ke kurikulum 2013. Perubahan yang terjadi merupakan
usaha perbaikan sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 merupakan
perangkat mata pelajaran dan program pendidikan berbasia sains yang
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan dengan tujuan untuk
mempersiapkan lahirnya generasi emas bangsa indonesia, dengan sistem
dimana siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Titik beratnya,
kurikulum 2013 ini bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa agar
lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mempresentasikan apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
meneerima materi pembelajaran.

Adapun obyek yang menjadi pembelajaran dalam penataan dan
penyempurnaan kurikulum 2013 menekankan pada fenomena alam, sosial,
seni, dan budaya. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, kurikulum 2013
lebih menekankan pada ketiga aspek, yaitu menghasilkan peserta didik
berakhlak mulia (afektif), berketerampilan (psikomotorik), dan berpengetahuan
(kognitif) yang berkesinambungan. Sehingga diharapkan agar siswa lebih
kreatif, inovatif dan lebih produktif. Pembelajaran yang menuntut keterlibatan
siswa ini sesuai dengan Kurikulum 2013 yang menekankan pada peran aktif
siswa dan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran yang mengacu pada standar proses pendidikan harus
mampu memfasilitasi pengembangan potensi siswa, maka diperlukan proses
pembelajaran yang mengarah pada penekanan aktivitas belajar ke arah siswa
sehingga siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki
Dalam kurikulum 2013 juga terdapat strategi pengembangan pendidikan, salah
satunya adalah penambahan jam pelajaran. Rasionalitas penambahan jam
pelajaran dapat dijelaskan bahwa perubahan proses pembelajaran (dari siswa
diberitahu menjadi mencari tahu) dan proses penilaian (dari berbasis output
menjadi berbasis proses dan output) memerlukan tambahan jam pelajaran.
Dengan alokasi waktu per jam pelajaran.(Rodiyana, 2015)

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan,
dan tematik-integratif, menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk
mendorong peserta didik atau siswa,(Lestari, 2021) mampu lebih baik dalam
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan
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(mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
menerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa kita memiliki
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan
lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa
sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya,
memasuki masa depan yang lebih baik.(Widyastuti, 2018)

Dalam kurikulum 2013 buku teks disebut buku tematik dimana
beberapa mata pelajaran disatukan dalam sebuah tema. Misalnya mata
pelajaran IPS, dahulu IPS menjadi mata pelajaran tersendiri sekarang masuk
kedalam muatan tema yang diajarkan secara bersama-sama dengan muatan
mata pelajaran lainnya. Dalam kurikulum 2013 terdapat dua buku tematik
yaitu buku guru dan buku siswa. Menurut Panduan teknis memahami buku
guru dan buku siswa “Buku Guru adalah panduan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. “Buku siswa adalah buku yang
diperuntukan bagi siswa yang dipergunakan sebagai panduan aktifitas
pembelajaran untuk memudahkan siswa dalammenguasai kompetensi
tertentu.” Oleh karena itu, buku siswa haruslah sesuai dengan kompetensi yang
telah ditetapkan.(Armidi, 2022)

Selama ini, antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran IPS di sekolah
tidak seperti mengikuti pelajaran lainnya. Siswa berpendapat bahwa
pelajaranIPS merupakan pelajaran hapalan sehingga motivasi mereka untuk
antusias terhadap mata pelajaran ini sering dianggap sepele.(Permadi et al.,
2023) Bagi siswa, konsep dan prinsip IPS mudah untuk IPS sendiri di rumah
dan terkesan membosankan. Hal ini berdampak pada rendahnya minat siswa
untuk belajar IPS Masalah ini merupakan salah satu masalah klasik yang kerap
dijumpai oleh para guru di sekolah. Ketidak sukaan pada pelajaran IPS, dapat
berdampak pula pada sikap siswa terhadap gurunya. Tidak sedikit guru yang
kurang mendapat simpati dari para muridnya karena ketidakberhasilan siswa
dalam belajar IPS.(Rahayuningsih, 2018)

Nilai yang buruk dalam tes formatif dan sumatif IPS menempatkan guru
sebagai penyebab kegagalan dimata siswa dan orang tua. Sikap siswa akan
sangat berbeda pada guru kesenian atau olahraga misalnya, pelajaran yang
menjadi favorit bagi kebanyakan siswa.(Hidayati et al., 2021) Realita yang
terjadi di lapangan, hasil belajar siswa kelas IV Mi Junjungan Sayyid Hamim 2
Uebone pada pembelajaran IPS masih rendah. Hal tersebut terbukti dengan
nilai pada kegiatan pra-siklus yang diadakan di kelas IV Mi Junjungan Sayyid
Hamim 2 Uebone pada materi cahaya dan sifat-sifatnya didapatkan sebanyak 6
dari 28 siswa atau 21,43% yang masih mendapatkan nilai di atas KKM (Kriteria

Ketuntassan Minimal) dan sisanya 22 siswa atau sekitar 78,57% sudah
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mencapai nilai diatas KKM yaitu 70.(Juniati & Widiana, 2017)

Masih belum optimal hasil belajar siswa tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya dalam pembelajaran IPS masih bersifat sekedar
materi atau penjelasandari guru sehingga siswa tidak dilatih untuk mampu
mencari permasalahan dan memecahkannya sendiri, siswa diharapkan hanya
untuk mengerti konsep tanpa bereksperimen untuk menemukan fakta dan
penemuan dari konsep yang telah diajarkan.(Shandra & Movitaria, 2022)
Keadaan ini berdampak negatif yang dapat menyebabkan motivasi dan hasil
belajar siswa kelas IV MI Junjungan Sayyid Hamim . Sesuai dasar pemikiran
dan fakta diatas dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya kualitas
pembelajaran IPS maka perlu adanya pemecahan permasalahan
tersebut.(Sutarningsih, 2022)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPS di
MI Junjungan Sayyid Hamim Kecamatan Semendawai Barat Tahun Ajaran
2024/2025.

KERANGKA TEORITIK
A. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang tekanan pada
proses pencarian dan penemuan informasi oleh peserta didik sendiri. Menurut
Joyce & Weil.(Laela Anjani, Riska Despriyanti, 2024) strategi inkuiri melatih
keterampilan berpikir kritis dan analitis melalui proses bertanya, menyelidiki,
dan menyimpulkan. Model ini menempatkan guru sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam proses eksplorasi pengetahuan.

Ciri-ciri strategi inkuiri: Berpusat pada peserta didik, Menekankan
proses daripada hasil akhir, Menerangkan kemampuan berpikir ilmiah dan
pemecahan masalah, Melibatkan kegiatan observasi, eksperimen, dan analisis
data.

B.Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta
didik setelah mengalami proses pembelajaran, baik dalam ranah kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Menurut Bloom, hasil belajar terbagi menjadi
tiga ranah: pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik). Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa peserta didik telah
memahami, menerapkan, dan menyebarkan materi yang dipelajari.(Hendra,
2021)

C. Pembelajaran IPS di MI

IPS di tingkat MI bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
pengetahuan dasar mengenai kehidupan sosial, budaya, dan kewarganegaraan.
Pembelajaran IPS menghadirkan pendekatan yang kontekstual dan aplikatif
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agar peserta didik mampu memahami materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Strategi pembelajaran inkuiri sangat relevan digunakan karena
dapat menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata peserta
didik.(Nurcahyanti & Tirtoni, 2023)

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan
strategi pembelajaran inkuiri. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran secara langsung di
kelas. Subjek dan Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di MI Junjungan Sayyid
Hamim Kecamatan Semendawai Barat pada semester genap Tahun Ajaran
2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV yang
berjumlah 20 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Siklus I:

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan menggunakan strategi inkuiri
dengan langkah awal yang masih sederhana. Hasil tes menunjukkan bahwa
dari 20 peserta didik, hanya 12 orang (60%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dengan skor >70. Aktivitas belajar peserta didik cukup baik,
namun masih ada beberapa peserta didik yang pasif dan kurang terlibat dalam
diskusi kelompok.

Siklus II:

Pada siklus II, perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi dari siklus I,
yaitu dengan memperjelas instruksi tugas dan meningkatkan pendampingan
saat diskusi. Hasilnya, 18 dari 20 peserta didik (90%) berhasil mencapai KKM.
Aktivitas belajar meningkat signifikan, peserta didik lebih aktif bertanya,
menjawab, dan berdiskusi.

Kegiatan ini dimulai dengan penjelasan materi, memberi contoh,
memberikan tugas, pembahasan kemudian evaluasi. Berdasarkan kegiatan pra
siklus yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang
belum tuntas dalam proses pembelajaran. Hal ini terbukti terdapat 6 siswa yang
dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran IPA. Dengan demikian, maka 22
siswa lainnya dinyatakan belum tuntas atau mendapat nilai dibawah KKM
yaitu 70. Dari hasil pengamatan sebelumnya, selama pembelajaran siswa hanya
mendengarkan dan mencatat.

Motivasi belajar siswa sangat rendah dibuktikan hanya terdapat 10 siswa
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atau 35,71% yang dinyatakan tuntas dinilai dari motivasi belajarnya. Hal
tersebut ditandai dengan siswa jarang bertanya apalagi mengutarakan
pendapatnya. Pemahaman tentang materi yang disampaikan sangat rendah
karena mereka tidak mengalami sendiri dalam mencari dan menemukan suatu
jawaban dari masalah yang dihadapi. Akibatnya siswa mengalami kesulitan
bila dihadapkan pada suatu pemecahan masalah. Dari hasil tersebut maka
perlu dilakukan sesuatu tindakan agar motivasi belajar siswa meningkat

B. Pembahasan

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPS. Strategi ini memberikan ruang bagi peserta
didik untuk berpikir kritis dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Hal
ini sejalan dengan pendapat.(Widyastuti, 2018) bahwa strategi inkuiri mampu
meningkatkan partisipasi aktif dan membangun pemahaman yang mendalam.
Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena peserta didik
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui observasi dan
investigasi. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik menjadi
lebih termotivasi dan percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya.
Peningkatan nilai tes dari siklus I ke siklus II menunjukkan adanya dampak
positif dari strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar. Strategi ini
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran IPS yang biasanya dianggap
membosankan oleh peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa: 1) Strategi pembelajaran inkuiri terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran
IPS di MI Junjungan Sayyid Hamim. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya
jumlah siswa yang mencapai KKM dari 60% pada siklus I menjadi 90% pada
siklus II. 2)Penerapan strategi inkuiri mampu meningkatkan keaktifan,
partisipasi, dan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan menyenangkan. 3)Strategi ini dapat dijadikan alternatif
model pembelajaran dalam pelajaran IPS karena mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa.

Oleh karena itu, strategi pembelajaran inkuiri sangat disarankan untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas, terutama dalam pelajaran IPS
yang membutuhkan pemahaman konsep dan keterlibatan aktif siswa.
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